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PERANCANGAN TEKNIK HANDHELD UNTUK
MENGGAMBARKAN PERASAN KEHILANGAN PADA

TOKOH ADAM DALAM FILM SHATTERED (2025)

Alexander Ponco Nailulu

ABSTRAK

Film pendek Shattered (2025) menggambarkan perjuangan emosional Adam, ayah
tunggal yang menghadapi kehilangan putrinya Kanaya melalui tahap penolakan dan
kehilangan. Melalui teknik handheld perasaan kehilangan ingin digambarkan
melalui ketidakstabilan yang terlihat tanpa menghilangkan kesan natural yang
terjadi pada karakter Adam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana teknik pergerakan kamera handheld dapat menggambarkan perasaan
kehilangan yang dialami tokoh Adam pada film Shattered (2025). Metode
penelitian penciptaan ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
studi literatur dengan mengkaji sumber teoritis terkait dengan perancangan
pergerakan kamera pada penggunaan teknik handheld. Penelitian ini berfokus pada
scene 7 shot 8, 9, dan 10, scene 10 shot 1, 2, dan 3, dan scene 13 shot 1, 2, dan 3
yang akan menunjukkan penggambaran perasaan kehilangan tokoh Adam. Hasil
penciptaan menunjukkan bahwa perancangan pergerakan kamera handheld dapat
menggambarkan perasan kehilangan yang dialami karakter Adam, terutama
penggunaan perancangan yang memperkuat realitas dan emosional, dengan
penggunaan properti sebagai acuan pergerakan actor dan kamera, serta titik fokus
dari framing yang diambil dalam adegan.

Kata kunci: Teknik kamera handheld, Kehilangan, framing
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The Design of Handheld Techniques for the Depiction of Adam’s

Grief'in the Film Shattered (2025)

Alexander Ponco Nailulu

ABSTRACT

The short film Shattered (2025) depicts the emotional struggle of Adam, a single
father facing the loss of his daughter Kanaya through stages of denial and grief.
Through handheld camera techniques, the feeling of grief is portrayed via visible
instability without losing the natural impression occurring in Adam's character.
This research aims to explore how handheld camera movement techniques can
depict the feeling of grief experienced by the character Adam in the film Shattered
(2025). The method of this creation research is qualitative with data collection
techniques in the form of literature study by examining theoretical sources related
to the design of camera movement in the use of handheld techniques. This research
focuses on scene 7 shots 8, 9, and 10, scene 10 shot 1, 2, 3, and scene 13 shot 1, 2,
and 3 which will show the depiction of the feeling of grief of the character Adam.
The creation results show that the design of handheld camera movement can depict
the feeling of grief experienced by the character Adam, especially the use of design
that strengthens reality and emotion, with the use of props as a reference for actor
and camera movement, and the focus point of the framing taken in the scene.

Keywords: Handheld camera movement, Grief, framing
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1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Film merupakan medium seni yang kuat dalam menyampaikan pengalaman
emosional dan psikologis manusia. Di antara banyak tema yang diangkat, kesedihan
dan kehilangan merupakan aspek yang kompleks dan sering diangkat dalam karya-
karya sinematik untuk memberikan kedalaman pada narasi dan karakter. Sebagai
Director of Photography (DoP), tanggung jawab utama adalah mengkonversi
pengalaman emosional tersebut ke dalam bahasa visual yang dapat dirasakan
penonton secara langsung, Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya
sinematografi yang akurat dan empatik dalam menggambarkan gangguan
emosional tokoh ayah dalam film. Penelitian ini menguji bagaimana penggunaan
Handheld dapat membantu pembuatan sinematografi yang menggambarkan
kehilangan yang berat. Dengan demikian, penelitian ini sangat penting untuk
mengembangkan teknik visual yang mampu menyampaikan pengalaman emosional
secara mendalam dan positif. Cox (2022) menegaskan bahwa keakuratan visual
dalam menggambarkan gangguan psikologis sangat penting untuk menghindari
stigmatisasi dan misrepresentasi, serta dapat memengaruhi persepsi publik secara
luas. McNally (2021) juga menyoroti bahwa sinematografi yang bertanggung jawab
mampu membangun pemahaman masyarakat mengenai isu kesehatan mental,
terutama ketika teknik visual digunakan untuk menampilkan nuansa emosi yang
kompleks dan berlapis.

Rahmawati (2021) menjelaskan bahwa penggunaan teknik kamera
handheld dalam sinematografi mampu membangun unsur-unsur dramatis secara
efektif. Kamera handheld dengan pergerakan bebas memberikan kesan dinamis dan
guncangan yang dapat mengekspresikan emosi seperti ketegangan, konflik, dan
kejutan dalam cerita. Teknik ini juga menciptakan energi dan intensitas yang
menimbulkan rasa kekacauan serta keintiman dengan karakter, sehingga
memperkuat pengalaman emosional penonton. Pemahaman mendalam terhadap
tahapan ini sangat penting bagi seorang Director of Photography untuk

mengekspresikan perubahan dan dinamika psikologis karakter secara visual.
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Selain itu, Haris dan Manesah (2025) dalam penelitiannya yang
berjudul Analisis Film “Penyalin Cahaya” dalam Membangun Suspense dengan
Teknik Handheld menegaskan bahwa penggunaan teknik kamera handheld mampu
menciptakan ketegangan yang intens melalui pergerakan kamera yang dinamis dan
tidak stabil. Teknik ini menghasilkan pengalaman visual yang lebih intim dan
langsung bagi penonton, yang efektif dalam menghadirkan suasana emosional yang
mendalam serta ketidakpastian psikologis karakter. Mereka menjelaskan bahwa
keterkaitan antara solusi naratif konflik utama dengan kedamaian emosional
protagonis merupakan refleksi simbolis dari proses adaptasi terhadap kehilangan.
Film film seperti Penyalin Cahaya (2021) menunjukkan bagaimana visual dan
narasi bekerja selaras untuk menggambarkan perjalanan emosi kompleks,
memberikan pengalaman mendalam kepada penonton. Hal ini sangat relevan
diterapkan dalam Shattered (2025) yang mengedepankan aspek psikologis dan

emosional.
1.1 BATASAN MASALAH

Fokus pada penelitian ini akan dibatasi pada penerapan teknik kamera handheld
yang diterapkan pada scene 7 shot 8, 9, 10, Scene 10 shot 1, 2, 3, dan scene 13 shot
1, 2, dan 3 untuk menggambarkan rasa kehilangan pada karakter Adam dalam film

shattered (2025).
1.2 TUJUAN PENCIPTAAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan camera movement
dengan handheld dapat menggambarkan perasaan kehilangan pada karakter Adam

dalam film shattered (2025)

2. LANDASAN PENCIPTAAN

2.1 Camera Movement

B.Brown (2021) menjelaskan bahwa camera movement adalah bagian penting
dalam perancangan serta produksi film, camera movement merupakan pembeda

antara film dengan seni bahasa visual lainnya. Dalam film, camera movement
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merupakan cara pembuat film memberikan relasi antara gaya, pacing, dan timing
untuk menciptakan mood pada suatu shot. (h.365)

G.Mercado (2019) menjelaskan bahwa penempatan kamera lebih dari
sekedar “Dimana letak kamera paling bagus” tapi memikirkan bagaimana dan apa
yang dilihat dari audience. Apa yang audience tidak lihat, bisa menjadi sama
penting dengan apa yang audience lihat. (h.21-83)

Menurut buku berjudul The Filmmaker’s Eye (Mercado, 2022, him. 102)
jika shot menggunakan pergerakan kamera untuk menunjukkan karakter yang
sedang berjalan, berlari, dan lain-lain, lensa wide akan lebih baik dibandingkan
lensa normal atau telephoto. Karena lensa wide memiliki sudut pandang yang lebih

lebar dan lebih mampu untuk mengurangi guncangan kamera yang berlebihan.
2.2 Angle of View

B.Brown (2021) menjelaskan bahwa focal length adalah jarak dari optical sensor
sebuah lensa ke image sensor ke bagian subjek yang difokuskan. Hal ini dijelaskan
dalam bentuk milimeter seperti 18mm, S0mm, maupun 100mm. Untuk lensa zoom
biasanya dijelaskan dari minimum hingga maximum capabilitas lensa tersebut seperi
18-80mm. Angle of view adalah bagian yang terlihat pada shot yang direkam oleh
sensor, hal tersebut dijelaskan sebagai Angle. Wide angle of view mengambil area
yang lebih luas, begitu juga dengan sebaliknya. Mengganti focal length berarti
mengganti angle of view secara langsung. Semakin kecil focal length semakin luas
angle of view yang didapat. Semakin besar focal length berarti semakin kecil view
of angle. View of angle juga terpengaruh oleh besar sensor. Semakin kecil sensor
maka semakin besar view of angle. Perbedaan kedua format atau besar sensor
disebut dengan crop factor.

Dari penjelasan B.Brown (2021) dapat disimpulkan dalam penggunaan filter
harus sesuai dengan diameter view of angle, dan bukan dari lebar diameter lensa.
Pada film Shattered (2025) filter yang akan digunakan adalah ghost filter effect
yang biasa digunakan pada music video, filter tersebut berdiameter 90mm. lensa

yang akan digunakan adalah Zeiss Cp3 dengan diameter lensa 95mm, lensa yang

3

Perancangan Teknik Handheld ..., Alexander Ponco Nailulu, Universitas Multimedia Nusantara



akan dipakai adalah 50mm dengan view angle 40 derajat sehingga filter handheld

bisa digunakan secara leluasa.
2.3 Overlapping Method

Brown. B (2021) menjelaskan bahwa banyak scene bahkan keseluruhan film yang
menggunakan pergerakan kamera yang dinamakan documentary style. Dalam
documentary tentu Kkita tidak bisa double take maupun mengulang apa yang sudah
terjadi, dan dalam karya fiksi, pergerakan kamera dibuat senatural mungkin dan
semirip mungkin dengan documentary.

Dalam film, penggunaan style ini menghasilkan shot yang memiliki perbedaan
tipis di setiap take-nya. Brown. B (2021) menjelaskan bahwa hal ini dapat menjadi
mimpi buruk bagi editor, terlebih jika continuitas menjadi kunci utama. Operator
kamera yang mengatur pergerakan kamera ke kiri dan ke kanan mentracking actor,
mencoba mengambil setiap pergerakan dari karakter. Editing adalah hal yang
mementingkan perbedaan angle, jika angle yang diambil sama maka tidak ada
perubahan pada tiap shot, sehingga tidak ada reaksi, reaction shot merupakan hal
penting pada dialog.

Teknik ini memotivasi pengambilan gambar dengan memicu konflik,
ketegangan, atau kejutan, seperti terlihat pada film-film dramatis di mana gerakan
bebas menggantikan framing statis. Brown menjelaskan bahwa spontanitas yang
tidak dipoles ini memberikan motivasi kuat, sangat cocok untuk adegan bergaya
dokumenter atau penuh emosi tinggi. Operator kamera menyesuaikan kecepatan
gerakan agar selaras dengan ritme naratif, sambil menghindari stabilisasi berlebih

demi menjaga kesan autentik.
2.4 Rasa Kehilangan

Darmawan. M (2024) rasa kehilangan digambarkan sebagai pengalaman emosional
mendalam yang melampaui perpisahan fisik, melibatkan kekosongan emosional,
hilangnya memori, dan perjuangan mempertahankan ikatan dengan hal maupun
orang yang hilang. Film shattered (2025) memberikan rasa kehilangan melalui

karakter Adam yang tidak bisa melepas memori akan anaknya yang sebenarnya
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telah tiada. Proses kehilangan menggambarkan pengalaman emosional mendalam
saat seseorang kehilangan orang terkasih. Representasi tersebut ditunjukkan
melalui semiotika, menyoroti bagaimana kehilangan bukan hanya fisik tetapi juga
emosional dan memori. Film shattered menggunakan foto dan boneka sebagai
simbol perjuangan dari memori Kanaya anak dari Adam. Elemen audio visual
seperti musik melankolis memperdalam pengalaman kehilangan sebagai alat
terapeutik untuk memproses kehilangan.

Rasa kehilangan dalam film sering digambarkan sebagai respons emosional
mendalam terhadap perpisahan permanen, seperti kematian tokoh utama, yang
diekspresikan melalui tahapan duka seperti penyangkalan, amarah, dan penerimaan.
Thsan. M (2023) menjelaskan rasa kehilangan melalui penelitian pada film Generasi
90an; Melancholia, di mana kematian Indah akibat kecelakaan pesawat memicu
duka keluarga dan sahabat. Representasi visual menggunakan elemen semiotika
untuk menyampaikan makna denotasi atau literal, konotasi atau simbolis, dan
mitos. Film shattered (2025) menggunakan tokoh kanaya dengan objek simbolis
yaitu boneka yang selalu ia bawa sebagai representasi rasa kehilangan pada karakter
Adam. Boneka yang digunakan merupakan semiotika sebagai respons emosional
dari memori Adam dan sebagai representasi visual dari penyangkalan dan

perjuangan mempertahankan hal yang terikat dengan Kanaya.

3. METODE PENCIPTAAN

3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode penciptaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
tujuan untuk memahami sebuah fenomena secara sosial, budaya, dan mendalam.
Metode penciptaan difokuskan pada proses kreatif penulis sebagai sinematografer
dalam menerapkan pergerakan kamera khususnya handheld untuk menggambarkan
rasa kehilangan pada karakter Adam. Pengumpulan data diambil dengan metode
kualitatif, diantaranya yaitu berupa studi literatur, studi dokumentasi, dan observasi
partisipatif. Hasil yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan digunakan sebagai

referensi pada studi penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang dipakai penulis yaitu berupa studi literatur,
dan observasi partisipatif. Studi mengkaji sumber teoritis terkait perancangan
artistik dan sosial mengenai perancangan teknik sandheld dalam menggambarkan
perasaan kehilangan. Observasi partisipatif merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara peneliti terlibat langsung dengan apa yang diteliti (Hardani et al.,
2020). Dalam konteks ini, penulis ikut serta dalam produksi dan menjadi kepala
departemen yaitu sinematografer, observasi partisipatif yang penulis lakukan

berupa observasi karya dari hasil produksi pribadi dari segi teknis visual.
3.2. OBJEK PENCIPTAAN
3.2.1. Deskripsi Karya

Karya tugas akhir penulis yang berjudul Shattered (2025) bercerita tentang keadaan
seorang ayah bernama Adam, ketika dunia yang ia bangun runtuh seketika. Adam
merupakah seorang ayah tunggal yang harus mengasuh anaknya sendirian ketika
sang mendiang istri sudah meninggalkan mereka. Ketika sang putri bernama
Kanaya menghilang, Adam kini hidup dalam penolakan, dengan harapan semua
akan baik baik saja. Durasi film ini 13 menit dengan membawa genre drama. Film
direkam dengan kamera Fx6 dan lensa Compact Prime Lens 3, Kualitas 4K 24 Fps

dengan aspect ratio 1.85.
3.2.2. Konsep Dasar Karya

Film Pendek Shattered (2025) berfokus pada konflik moral tokoh utama Adam,
dimana adam mencoba untuk menggambarkan keadaannya baik baik saja, ketika
dunia dan dirinya mulai sadar akan kehilangan, kita dapat melihat runtuhnya mental
adam melalui environtment yang ia jaga. Pada tahap ini juga kita dapat melihat
ketidak stabilan mental Adam. Film ini dikemas dengan penggunaan teknik
handheld.

Konsep penciptaan : Film pendek /live action. menggunakan camera movement
Handheld.

Konsep bentuk : Film pendek /ive action.
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3.2.3. Tahapan Kerja

1. Pra produksi:

a.

Ide atau gagasan

Penulis melakukan pembacaan skrip secara individu dan kelompok ketika
tiap draft mulai diberikan kepada anggota produksi, selanjutnya penulis
melakukan analisis terhadap tiap sekmen dari cerita. setelah melakukan
analisis, penulis menerapkan treatment visual pada film shattered (2025)
Setelah membaca dan menganalisis selanjutnya penulis memberikan
treatment tersendiri terhadap salah satu segment cerita terutama di puncak
film ketika karakter adam mulai kehilangan kesadaran akan diri dan
dunianya. Setelah mendapatkan ijin dari director dan produser, selanjutnya
penulis membuat shot reference, bagaimana karakter adam akan
digambarkan pada sceme tersebut, urgensi dari scene tersebut, serta
bagaimana bentuk visual yang akan ditunjukkan.

Observasi

Pada tahap observasi penulis kemudian mencari referensi yang dapat
digunakan menjadi guide untuk diterapkan kedalam film pendek shattered
(2025). Dari perbincangan dengan sutradara, penulis skrip, dan director of
photography, rasa yang ingin ditunjukkan oleh sutradara adalah rasa
kehilangan seorang ayah. dari rasa tersebut penulis bedah kembali apa
yang dirasakan. Kehilangan dan keputusasaan adalah salah satu sumber
yang bisa digunakan sebagai point perasaan yang ditampilkan. Penulis
mulai mencari beberapa referensi film, Shutter island (2010) dan fractured

(2019).
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Gambar 3.1 Refeence film Shutter Island

(2010): The Truth Scene
(Sumber: Youtube, HBO Max)

c. Studi Pustaka

Penulis menggunakan teori dari Blain Brown dari bukunya yang berjudul
Cinematography Theory and Practice. penulis menemukan bahwa kamera
movement merupakan pembeda antara film dengan seni Bahasa visual
lainnya. Dalam film camera movement merupakan cara pembuat film
memberikan relasi antara gaya, pacing, dan timing untuk menciptakan
mood pada suatu shot. lalu penulis menggunakan referensi buku yang
ditulis oleh Gustavo Mercado dengan bukunya The Filmmaker’s Eye: The
Language of The Lens untuk menjelaskan bagaimana tahapan dalam
mempersiapkan teknik handheld yang akan digunakan pada film pendek
Shattered (2025). Teknik camera movement yang digunakan pada Film
Shattered (2025) adalah pergerakan kamera handheld yang berfokus pada
pergerakan aktor dan ekpresi wajah, pergerakan yang di track pada shot
menunjukkan emosi yang berlebih dikarenakan stress dan juga beban
mental. Teori kedua yang digunakan adalah view of angle, mengfokuskan
pada lebar sensor dan juga diameter karena adanya penggunaan accessories
lensa prisma lens diopter, dari teori view of angle menjelaskan bahwa
diameter lensa dan juga view of angle memiliki keterikatan tersendiri yang
dipisahkan oleh seberapa jauh lensa tersebut, dalam penelitian dan
produksi film Shattered (2025), lensa yang dipakai Adalah 50mm dengan
view angle yang tertera adalah 40 derajat. Teori supporting yang digunakan
adalah Free form method, perancangan dari blockingan actor dan kamera
yang tidak overlapping atau bertabrakan, menghasilkan shot yang terfokus
pada pergerakan karakter, memberikan kesan dramatic dan juga realistis.

d. Eksperimen Bentuk dan Teknis
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Dalam proses experimentasi film pendek Shattered (2025) Tim Ducktape
Production melakukan recce terhadap lokasi yang akan digunakan.
Pertama penulis menggunakan aplikasi cadridge untuk mencoba beberapa
shot yang akan digunakan. Setelah melengkapi shotlist dan photoboard,
penulis beserta sutradara mencoba mengulik dengan scene 7 dimana
penulis mencoba untuk membuat pergerakan dan penempatan handheld
dari scene tersebut. Setelah mengetahui pergerakan aktor dan kamera
selanjutnya penulis bersama tim melakukan proses fest camera dan lensa
bersama asisten kamera di MSP Rental Equipment. dari beberapa lensa
yang ditawarkan. penulis mencoba 3 tipe lensa untuk menyesuaikan mood
dari film pendek Shattered (2025) beberapa lensa tersebut memiliki point
kurang dan lebih. Setelah perbincangan bersama asisten kamera, dipilihnya
lensa Compact Prime Lens atau dikenal dengan CP3. dikarenakan adanya

bukaan lensa yang lebar dan diameter lensa yang tidak terlalu besar.

Gambar 3. 2TestCam Son); FX6 with

CP3, Typoch, and sumire

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

e. Eksplorasi Bentuk dan Teknis
Explorasi bentuk dan teknis yang penulis coba adalah penggunaan serta
perancangan teknik bloking untuk pergerakan handheld. Setelah penulis

mengkonfirmasi gerakan tersebut selanjutnya penulis memberikan
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rancangan tersebut kepada sutradara dan penata artistik. penulis mencoba
untuk membayangkan framing dari handheld tersebut dan bagaimana
pergerakan yang cocok ketika di lokasi, melalui proses recce penulis dan
sutradara membayankan bagaimana hasil dari shot tersebut. Setelah
mendapat gambaran kasar dari pergerakan tersebut penulis melanjutkan

kepada editor untuk hasil dari rancangan tersebut.

Gambar 3. 3Visualisasi Cadridge
Scene 7 Shot 8

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2. Produksi:

Sinematografer bersama tim datang ke lokasi yang berada di Ramahaus Depok
dengan tanggal 15 - 16 oktober 2025. Crew call pada jam 6 pagi di lokasi.
Produksi day 1 berjalan dengan lancar, cast yang akan diambil adalah Adam
dan Kanaya terlebih dahulu, check equipment, lalu backup di setiap 3 take.
shooting ratio berada di 1 banding 3. lokasi yang diambil adalah ruang tengah,
kamar scene siang dan malam, ruang tamu, Kamar mandi siang dan malam.
Sinematografer bersama gaffer saling berkomunikasi agar konsistensi kualitas
cahaya tetap terjaga, sementara first assistant dan second assistant camera
bekerja untuk support sinematografer dengan memberikan laporan dari
perpindahan posisi, angle, pergantian lensa, dan tinggi f#ipod yang digunakan.
total produksi pertama menghabiskan 98 fake untuk mengambil 7 scene 36

shot. Crew beristirahat pada jam 12 malam di lokasi.
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Produksi hari kedua dimulai di jam yang sama yaitu jam 6 pagi. Crew
bangun dan diberikan sarapan oleh tim produksi, sembari sarapan tim kamera
berkumpul untuk evaluasi dan planning untuk memudahkan produksi hari
kedua. Pada hari kedua cast yang akan ada di lokasi adalah Adam, Kanaya dan
Retno. shot pertama adalah scene kedatangan retno di scene 2 lalu scene
handheld sudut pandang retno dari luar jendela. produksi hari kedua
mengambil scene mobil yaitu scene handheld 10 shot 1 hingga 4 lalu scene 13
bersama Kanaya. Semua scene mobil diambil dengan teknik handheld untuk

memudahkan setiap perpindahan kamera serta meringankan bobot kamera.

Gambar 3. 4 BTS Produksi day 2
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3. Penjelasan proses pascaproduksi:

Saat pascaproduksi, penulis melakukan supervisi terhadap touch up dari camera
movement. penulis juga melakukan supervisi terhadap warna yang digunakan oleh
colorist yang kiranya mungkin butuh adjustment. Perubahan yang terjadi pada
scene 7 shot 8, 9, dan 10 adalah terjadi overlapping pada bagian editing.
Menggabungkan scene 5 sebagai representasi emosi Adam. Penulis bersama
dengan editor menyunting clip dan menggabungkan kedua scene dengan match cut
di setiap adegan Adam menjerit. Scene 5 akan dimainkan di atas scene 7
menyesuaikan dengan suara guntur sehingga kontinuitas cerita masih dapat
berjalan. Penggabungan match cut tersebut tentu membawa perasaan yang berbeda,
menambahkan perasaan terburu-buru pada scene 7, memberikan rasa urgensi pada

Adam untuk segera mengambil foto Kanaya. Pergerakan tersebut masih dapat
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disambungkan karena gerakan Adam yang sudah tenggelam di rasa bersalah,

dengan gerakan yang terasa dipaksa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL KARYA

Hasil karya dari penelitian ini berupa perancangan teknik kamera handheld pada
scene 7 shot 8, 9, dan 10, scene 10 shot 1, 2, dan 3, dan scene 13 shot 1, 2, dan 3
dengan penggambaran rasa kehilangan. Penulis menambahkan beberapa alat untuk
menambah Kkestabilan dari shot, Penggunaan alat handgrip dari tilta serta
saddlebag. hal tersebut digunakan untuk meringankan bobot kamera yang cukup
berat serta mengurangi getaran yang tidak diinginkan tanpa menghilangkan realitas
gambar yang diambil dari camera movement floating pada film pendek Shattered
(2025) tahap tersebut ditambahkan pada tahap produksi agar memudahkan penulis
dalam mengambil shot dan mengurangi guncangan yang berlebih dan tidak
diinginkan. Pada bab ini penulis ingin menjawab rumusan masalah yang telah
dijelaskan di Bab 1. Pada bab 4 ini juga, Penulis akan menganalisis berdasarkan

teori yang digunakan.

Tabel 4. 1 Hasil dan deskripsi karya

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Scene | Shot Gambar Deskripsi adegan
7 8 Adam berusaha
melangkah  menuju

foto Kanaya.
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Adam terbebani rasa
kehilangan dan rasa
bersalah, Adam mulai

kehilangan kendali.

Di Langkah terakhir
Adam berhasil
menggenggam foto

Kanaya.
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9 dan
10

Setelah bangkit dari
lantai, Adam mencari
foto tersebut yang

jatuh disampingnya.

Adam menggengam
foto Kanaya sembari

menangis.

10

Handphone berdering,
match cut dari shot
Retno yang mencoba
menghubungi Adam
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Adam mengabaikan
telephone tersebut.

Pandangan adam yang
berkhayal bahwa
Kanaya masih ada di
sampingnya.

Adam mulai sayu dan
berlinang air mata, ia
memejamkan
matanya.

Kanaya bertanya
kepada Adam akan
tujuan selanjutnya.
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Boneka menggantikan
Kanaya

Adam berhenti lalu
membenarkan kaca
belakang,
menunjukkan badan
asli Kanaya yang
berada di kursi
belakang.

4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Scene 7 Shot 8
Adam merasakan puncak kehilangan ketika semua memorinya telah
menghantuinya, menyadarkan bahwa sekarang Kanaya atau anaknya sudah tidak
ada. Setelah rasa kehilangan itu kembali, penyesalan telah memenuhi isi kepalanya.
Dari gambaran naskah yang sutradara kirim kepada penulis perasaan yang dicari
adalah depresi, tetapi jika ditelaah kembali perasaan dari karakter adam adalah
penyesalan dan kehilangan sehingga penulis ingin memberikan efek vertigo
menggunakan accesories lensa. Penulis berdiskusi dengan sutradara bahwa shot ini
dapat dicapai dengan long take, tentu dengan camera movement handheld untuk
menggambarkan ketidakstabilan yang terjadi tanpa menghilangkan kesan natural.
rasa kehilangan yang dialami adam mengacu pada teori Darmawan.M
(2024) dikarenakan adanya memori hilang yang datang kembali menghantui Adam

sehingga terjadi ketidakstabilan emosi. Menurut Darmawan.M (2024) rasa
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kehilangan mencakup kesedihan yang mendalam, kekosongan emosional, dan
ketidakmampuan mengakses memori penuh, hal tersebut terjadi pada Adam dari
awal film shattered. Menurut Darmawan.M (2024) Kenangan kecil dapat
memberikan kenyamanan dan penerimaan bertahap, gerakan terakhir pada shot 8
adalah Adam yang terburu-buru untuk mengambil foto Kanaya.

Pergerakan kamera yang tidak stabil dilandaskan dengan teori Thsan. M
(2023) mengenai dampak emosional dari rasa kehilangan. Orang yang mengalami
kehilangan sering merasakan kesedihan intens, kerinduan, kemarahan,
penyangkalan, disertai dengan gejala fisik seperti sulit tidur dan kurang fokus.
dalam konteks ini Adam merasakan hampa karena fragmen kenangan yang mulai
kembali, tetapi tidak memberikan kenyamanan melainkan rasa bersalah yang besar.

dikarenakan perasaan ini adalah individual penulis mencoba untuk
menyusun gerakan dari karakter agar tidak terlalu sulit dimark focus terutama dalam
perpindahan gerakan. Dari gerakan tersebut penulis bersama sutradara ingin
menggambarkan karakter adam tidak kuasa menahan kesedihan karena kehilangan.
gerakan tersebut terdiri dari gerakan berjalan dan terjatuh, dibantu dengan property
artistik yang digunakan sebagai penopang dari karakter adam agar masih bisa

melanjutkan ke gerakan selanjutnya.

Gambar 4. 1 Floorplan Scene 7 Shot 8
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Pemilihan pergerakan kamera dipilih oleh penulis dibanding dengan
pergerakan camera lainnya dikarenakan rasa yang ingin penulis sampaikan di scene
dan shot 7 adalah rasa dimana dunia runtuh, dimana pikiran tidak bisa menampung

rasa kehilangan dari seorang ayah, ketidakstabilan mental dan perasaan. Pergerakan
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kamera dapat membantu menggabungkan shot sebelumnya ke shot lainnya tanpa
kehilangan perasaan yang menjadi inti shot tersebut. terdapat 3 pergerakan kunci
dari shot handheld ini, pertama adalah amarah dari karakter adam, adam yang ingin
mengambil gambar kanaya, dan terjatuhnya adam. 3 gerakan tersebut disatukan
pada satu shot yang sama. Penggunaan Gerakan ini didasarkan pada teori
Overlapping Method yang ditulis oleh Blain Brown di bukunya cinematography;,
theory and practice halaman 84.

Shot diambil dengan lensa 50mm, dengan alat support kamera handgrip,
dan saddlebag untuk menopang berat kamera dan mengurangi shake yang

berlebihan tanpa membuat shot terkesan tidak natural. Shot berdurasi 1 menit, dan

di editing di cut menjadi 37 detik.

\

Gambar 4. 2 Grabstill Scene 7 Shot 8

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kemudian dari perancangan pergerakan actor, kemudian pergerakan
kamera dirancang untuk tetap terfokus kepada subjek, tracking subject ini tentu
berfungsi agar focus pada cerita tidak terpecah, dan sebagai penonton dapat lebih
mendalami perasaan karakter Ayah. Pada frame akhir dari Scene 7 shot 8 frame
stay diatas meja, hal tersebut digunakan penulis untuk mengakhiri shot tersebut agar
dapat berpindah sudut padang dari eye level ke frog eyes di shot selanjutnya
menggunakan foto sebagai main objek dalam transisi.
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4.2.2 Scene 7 shot 9 dan 10

Scene 7 shot 9 dan 10 merupakan penggabungan dari dua shot. penggabungan shot
ini terjadi ketika produksi untuk menghemat waktu dikarenakan terjadinya force
major yang mengharuskan aktor release lebih cepat. sehingga penulis sebagai
sinematografer bersama dengan asisten sutradara harus menghemat waktu dan
menyatukan shot 9 dan 10. Scene 7 shot 9 merupakan adegan match cut bingkai
foto yang telah terjatuh disamping Adam. lhsan. M (2024) menjelaskan dampak
emosional kerinduan, dan gejala fisik kurang fokus, foto yang terjatuh merupakan
gambaran kerinduan Adam, Adam mengambil foto Kanaya dengan nafas yang
terengah-engah menolak untuk jauh bahkan dari foto Kanaya.

scene 7 shot 10 merupakan visual dari Adam yang memeluk foto tersebut
sembari menangis. Adam menangis dikarenakan emosinya yang tenggelam dengan
rasa kehilangan. Shot 9 dan 10 menggunakan teknik handheld untuk mengambil
frame yang dekat dan fleksibel. Dalam penerapan shot ini memiliki risiko dalam
menjaga keseimbangan jika guncangan tidak dapat dikontrol dengan baik, risiko
fokus dapat berpindah dan menghilangkan perasaan intim dari shot 9 dan 10. Pada
shot 9 dan 10 dirancang dengan framing extreme close up ke medium close up,

pergerakan tersebut dapat terjadi karena menggunakan handheld.

Gambar 4. 3 Grabstill Scene 7 Shot 9 dan 10

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Penulis mencoba untuk menggunakan close up untuk shot 10 agar ekspresi
dari karakter adam lebih terlihat, tetapi sutradara tetap menginginkan frame foto
tersebut tetap terlihat sehingga penulis mengubah konsep menjadi medium close up.
Pergerakan dirancang sutradara dan penulis untuk menggabungkan ketiga
pergerakan tersebut dalam satu shot.

Penulis menggunakan lensa 50mm, mencoba untuk mempertahankan feeling
yang diambil pada shot sebelumnya. Shot 9 dan 10 direkam menggunakan Teknik
handheld, Teknik pengambilan kamera tersebut dilakukan agar shot dapat
mengambil gambar yang lebih low dan leluasa dibanding penggunaan hi-hat. Pada
tahap produksi kamera menggunakan support kamera seperti saddlebag untuk
menahan beban kamera. proses penciptaan ini menunjukkan bahwa teknik kamera
handheld tidak hanya berfungsi sebagai teknik, melainkan sebagai perangkat
artistik yang dapat menyampaikan pengalaman emosional secara subjektif dengan
dukungan view angle. Guncangan yang dihasilkan handheld juga berperan dalam
menunjukkan ketidakstabilan yang terjadi pada mental Adam, menghasilkan visual

yang natural.
4.2.3 Scene 10 shot 1, 2, dan 3

Scene 10 shot 1, 2, dan 3 adalah scene mobil pada film shattered (2025). Adam
kabur dari rumah untuk lari dari realita bahwa Kanaya telah tiada, rasa kehilangan
yang dialami membuat Adam tidak dapat berpikir lurus dan membayangkan bahwa
Kanaya masih berada bersama Adam, hal tersebut mengacu pada teori Darmawan.
M (2024) dikarenakan rasa kehilangan yang berlebih, emosional dan memori Adam
terganggu. Kanaya selalu berada di sampingnya, dan memori yang memperkuat
adalah penempatan boneka sebagai pengganti Kanaya.

Brown. B (2021) menjelaskan mengenai documentary style yaitu
pergerakan kamera handheld yang natural dan dapat dirasakan seperti dokumenter.
Scene mobil diambil menggunakan teknik handheld untuk menambahkan suspense
yang dirasa Adam, guncangan yang menggambarkan ketidakstabilan mental dan
sebagai realitas saat berkendara. Lensa yang digunakan adalah 18mm, digunakan
untuk mempermudah pergerakan kamera dari tempat penyimpanan mobil ke wajah
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Adam. Lensa ini digunakan di sepanjang scene mobil untuk menjaga kontinuitas
sudut pandang dan juga perasaan kehilangan yang telah dibangun.

Dari penjelasan tersebut, mengacu pada teori B.Brown (2021) dalam
Cinematography.: Theory and Practice (h.365) camera movement merupakan
pembeda antara film dengan seni visual lainnya yang mengatur gaya, pacing, dan
timing untuk menciptakan mood shot ketidakstabilan Adam. G.Mercado (2022)
dalam The Filmmaker's Eye (hlm. 102) lensa wide 18mm dipilih untuk karakter
yang bergerak karena sudut pandang lebar mengurangi guncangan berlebih
dibanding lensa normal atau telephoto. B.Brown (2021) menjelaskan focal length
18mm menghasilkan wide angle of view yang luas, mengganti focal length berarti
mengubah angle of view secara langsung, cocok untuk ruang sempit mobil.

Darmawan.M (2024) rasa kehilangan melibatkan kekosongan emosional
dan perjuangan mempertahankan ikatan, boneka Kanaya merepresentasikan
semiotika denotasi literal , konotasi simbolis yaitu fragmen memori, dan mitos
budaya seperti foto dalam Generasi 90an Melankolia (2020). Thsan.M (2023)
menjelaskan representasi visual menggunakan elemen semiotika untuk
menyampaikan makna tahapan duka penyangkalan Adam yang membayangkan
Kanaya masih hidup.

Diputra et al. (2025) teknik kamera handheld memberikan keleluasaan
berpindah dari dashboard ke wajah dalam ruang sempit mobil. Risiko handheld
lebih mendahulukan subjek Adam daripada komposisi menyebabkan gambar
miring, namun menguatkan disorientasi mental, menjadikan ketidaksempurnaan

visual sebagai kekuatan artistik Shattered (2025).
4.2.4 Scene 13 shot 1,2, dan 3

Scene 13 shot 1, 2, dan 3 adalah scene terakhir dalam film shattered (2025) dan
merupakan 3 shot terakhir setelah melewati montase yang menunjukkan realita
yang terjadi. Scene ini menunjukkan Kanaya yang telah digantikan boneka, dan
merupakan scene revealing dari badan asli Kanaya yang sudah tiada. Darmawan.
M (2024) menjelaskah rasa kehilangan digambarkan sebagai pengalaman
emosional mendalam yang melampaui perpisahan fisik, melibatkan kekosongan
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emosional, hilangnya memori, dan perjuangan mempertahankan ikatan dengan hal
atau orang yang tiada. Menunjukkan bahwa perasaan kehilangan yang dialami
Adam adalah hasil rasa bersalah seorang ayah yang melihat putrinya tiada.

Lensa yang digunakan pada scene ini adalah 18mm, yaitu lensa yang sama
di scene 10 untuk menjaga konsistensi rasa yang telah dibangun pada scene mobil.
Scene 13 shot 3, merupakan shot terakhir dalam film shattered (2025). Shot 3 dibuat
untuk menunjukkan badan Kanaya yang sebenarnya disimpan oleh adam di
belakang mobil. Perasaan yang dibuat pada scene 13 shot 3 adalah hening, dibantu
dengan suara lagu yang menurun. Simbolis yang ingin ditunjukkan adalah /iteral,
dari pesan yang dibuat sutradara untuk menunjukkan perasaan kehilangan seorang
ayah dan sejauh apa seorang ayah akan mempertahankan anaknya sendiri. Scene 13
shot 3 diambil dengan teknik handheld dari kursi belakang mobil. Menggunakan
lensa 85mm untuk mengurangi space yang tidak diinginkan dan frame hanya

menunjukkan kaca belakang mobil.

5. SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa teknik kamera handheld dapat
merepresentasikan rasa kehilangan Adam, ayah tunggal dalam film pendek
Shattered (2025). Menggunakan getaran yang dihasilkan teknik handheld sebagai
gambaran rasa kehilangan yang gelisah. Menggunakan teori View of Angle,
komposisi, perancangan bloking actor dan kamera untuk memberikan rasa
kehilangan dari karakter Adam. Penulis mencoba untuk tracking pergerakan aktor,
memperhitungkan apa yang ditangkap, aksi, dan reaksi pada film shattered untuk
menggambarkan perasaan kehilangan yang dialami. Camera movement tidak
berdiri sendiri, tentu ada aspek-aspek lain yang meningkatkan perasaan pada shot
seperti pemilihan lensa, seberapa dekat kamera, angle of view, pencahayaan, dan
audio.

Scene 7 Shot 8, 9, dan 10 menangkap puncak kehancuran emosional Adam
melalui long take handheld lensa 50mm berdurasi 1 menit yang dipotong hingga 37

detik, mengikuti tiga gerakan Overlapping Method (Brown 2021, h.84): amarah,
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meraih foto Kanaya, dan terjatuh. Guncangan natural dengan handgrip dan
saddlebag menciptakan efek vertigo yang merefleksikan kekosongan emosional
dan memori yang terganggu, diperkuat match cut foto jatuh ke pelukan sembari
menangis.

Scene 10 Shot 1, 2, dan 3 di mobil menggunakan lensa 18mm wide angle

menghasilkan documentary style yang menambah suspense saat Adam halusinasi
Kanaya, disimbolkan boneka sebagai semiotika denotasi literal, konotasi fragmen
memori, dan mitos pengganti orang hilang. Konsistensi lensa 18mm berlanjut ke
Scene 13 Shot 1-2, klimaks akhir menggantikan boneka dengan badan Kanaya asli
di bagasi, Shot 3, lensa 85mm tight frame kaca belakang.
Adaptasi force major pada Shot 9-10 menunjukkan fleksibilitas handheld di ruang
sempit, meski beresiko komposisi miring. Ketidaksempurnaan visual ini
memperkuat disorientasi mental Adam, mengubah risiko teknis menjadi kekuatan
artistik. G.Mercado (2022) mendukung pemilihan lensa wide untuk karakter
bergerak, sementara B.Brown (2021) menegaskan focal length menentukan angle
of view yang krusial dalam kontinuitas emosional.

Secara keseluruhan, sinematografi Shattered mengintegrasikan teori
psikologi kehilangan, semiotika visual kehilangan, dan prinsip cinematography
menjadi narasi visual koheren. Teknik pergerakan kamera handheld bukan hanya
teknik, melainkan perangkat artistik subjektif yang menjadikan guncangan sebagai
metafora kehancuran dunia batin seorang ayah tunggal, menciptakan pengalaman
imersif yang universal menggugah empati penonton terhadap kompleksitas duka.
Proses penciptaan ini dapat digunakan kedepannya sebagai referensi
sinematografer lain dalam menggambarkan emosi tanpa harus terpaku dengan
dialog. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada analisis emosi yang hanya
dikaitkan dengan teknik kamera handheld untuk menggambarkan rasa kehilangan
sehingga mengesampingkan kontribusi elemen sinematik seperti pencahayaan

dalam mendukung penggambaran rasa kehilangan.
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Alexander Ponco N.
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Dengan harmat,

dFilm

UMN il

Bersama dangan ind Xami sekelampok melakukan pengajuan kelompok skiipsi penciptaan ©

INDIVIDL  KELDMPOK KELOMPOK

B MA PRODUKSI DUCKTARE FRODUCTION

JENIS ANIMAS] | FILBA FILM

MM MAMA TOPIK PEMBAHASAN

0D00DOV5539 Arnades Regina Rurmenser Maenajernen Perekiutan Bru Eksternal oleh
Prodwser untuk Mencapai Sinerg Tom
dalém Praoduks Film Shollerd (2025)

ODJO0DT LTS Rafael lovanna Alden Archelype The Caregiver Sebagai Landasan

Bagaskara Piikodopis Karakter Adarm dalam

hengalami Skivefrenie pada Film
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00000065175 Alekander Poscn Mailule Penaragan Sinematografi datam
Memrvisealisasikan Ganggusn Emosional
Karakter fdam pada Film Shadtered (2025)

0030006 TRAE lison Gressia Chandapgo Peran Setting dan Properti dalarm
Merepresentasikan Five Stoges of Grief
pada Film Shattered (2025)

OD30DDG253T Adrnan Radithys Putra Agung  |Perancangan Sound Decign Sebagsi Rasa

Pufwanbors Ceras dengan Karakter Adam pada Film

|Sharteved (2025)
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pada Film Shattered {2025) dalam
Membangun Sussans Ketidakpastian
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skripsl penciptaan berlengiung. Apabils pecaly kelompok, kami dinyatakan EXTEND dap siap
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Dengan hormat,
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“Shattered”

& Film

UMN =

Tipe Karya : Film Pendek

Anggota kelompok:
No. Nama Lengkap Job Role
1 |Amadea Regina Rumenser Producer
2 | Rafael Jovanno Alden Bagaskara Director
3 | Alexander Ponco Nailulu Director of Photography
4 | Allison Gressia Chaniago Production Destgner
5 | Aunan Radithya Putmn Agung Purwantoro Sound Designer
6 | Damen Choppin Santoso Editor

Kami akan menyelenggarakan tahapan produksi pada:

Hari, Tanggal
Lokasi

Dengan ini kami bermaksud untuk memohon Perijinan Tahap Produksi dalam produksi Final
Project kepada dosen pembimbing skripsi:

: Rabu-Kamis, 15-16 Oktober 2025

: The Ramahaus Jagakarsa

No. | Nama Dosen Pembimbing Skripsi | Bidang dalam Produksi Karya Tanda Tangan
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Rista lhwanny Production Designer °n w
4 W
. il
Adhitya Indrayuana Sound Designer
5 //6—/—’,
J

Siti Adlina Editor

Kami menjamin bahwa kegiatan tahap produksi Final Project akan dilakukan setelah mendapatkan
perijinan dari seluruh dosen pembimbing kelompok kami.

Demikian surat permohonan ijin tahapan produksi ini disusun, Atas perhatian dan kerja sama
dari Bapak dan Ibu dosen pembimbing, kamu ucapkan terima kasih

Hormat kami,
Tim Produksi Final Project
“Shattered”:

Program Studi Film, UMN
Amadea Regina Rumenser
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